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ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan  untukmembantu  peserta  didik  dalam  memahami  huruf hijaiyah  dengan  

lebih  baik,  meningkatkan  minat  dan  motivasi  belajar,  serta memperbaiki  hasil  belajar  dalam  

pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI). Penelitian   termasuk    jenis Penelitian    Tindakan    

Kelas    (Classroom    Action Research).  Subjek  dari  penelitian  ini  adalah fase  A SDN  4 yang   terdiri   

dari 10   peserta   didik.   Teknik   pengumpulan   data menggunakan   tes,   observasi   dan   dokumentasi.   

Hasil   penelitian   diperoleh menggunakan  Model  Pembelajaran  Berbasis  Masalah  (PBL)  dengan 

media  kartu pintar  interaktif berhasilmeningkatkan  hasil  belajar peserta  didik pada materi huruf  

hijaiyah. Sebelum  diterapkannya model  PBL  dengan media  kartu  pintar interaktif hasil  belajar peserta  

didiksecara  klasikal  hanya 5peserta  didik(50%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 

74,9. Setelah diterapkannya model PBL dengan media kartu pintar interaktif tersebut pada siklus I 

sebanyak 6peserta  didik (60%)  yang  tuntas  dalam  pembelajaran  dengan  nilai rata-rata  75,7dan  pada  

siklus  II  terjadi  peningkatan  sebanyak  10peserta  didik(100%)  tuntas dalam  pembelajaran  dengan  

nilai  rata-rata 100. Peserta  didiklebih  semangat  dan antusias  dalam  mengikuti  pembelajaran,  karena 

media  kartu  pintar  interaktif mendukung peserta didikuntuk berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran.Kata  Kunci:huruf  hijaiyah, model  PBL  dengan Media Kartu  Pintar Interaktif,  PAI  dan  

Budi Pekerti. 

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, Pendidikan Agama Islam, zakat, Kurikulum Merdeka  

ABSTRACT 

This research aims to help students understand hijaiyah letters better, increase interest and motivation in 

learning, and improve learning outcomes in Islamic Religious Education (PAI) learning. Research 

includes the type of Classroom Action Research.  The subject of this study is phase A of SDN 4 which 

consists of 10 students.   The data collection technique uses tests, observations and documentation.   The 

results of the research were obtained using the Problem-Based Learning Model (PBL) with interactive 

smart card media succeeded in improving students' learning outcomes on hijaiyah letter material. Prior 

to the implementation of the PBL model with interactive smart card media, the learning outcomes of 

students were classically only 5 students (50%) completed the learning with an average score of 74.9. 

After the implementation of the PBL model with interactive smart card media, in the first cycle there 

were 6 students (60%) who completed learning with an average score of 75.7 and in the second cycle 

there was an increase of 10 students (100%) who completed learning with an average score of 100. 

Students are more enthusiastic and enthusiastic in participating in learning, because interactive smart 

card media supports students to play an active role in the learning process. 

Keywords: differentiated learning, Islamic Religious Education, zakat, Independent Curriculum   
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang dapat menjadi 

alternatif untuk menyampaikan materi dengan menarik. Model ini melibatkan 

penyesuaian di dalam kelas untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, termasuk minat, 

bakat, profil belajar dan kesiapan peserta didik. Tujuanpenyesuaian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik Dalam model pembelajaran berdiferensiasi, 

guru dapat membedakan tiga komponen untuk membantu peserta didik memahami 

materi pelajaran yaitu konten yang diajarkan, proses, atau kegiatan yang dilakukan 

peserta didik, danasesmen berupa produk untuk mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Berbeda dengan pembelajaran individual, pembelajaran berdiferensiasi 

tidak melulu fokus pada pengajaran anak-anak dengan kebutuhan khusus. Dalam 

konteks ini, guru tidak perlu menghadapi setiap peserta didik secara individual.Tetapi 

peserta didik dapat belajar dalam kelompok kecil, besar atau mandiri saat belajar.  

Kebijakan pembelajaran berdierensiasi sejalan dengan regulasi pemerintah yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada Pasal 12 ayat 1 huruf (b) disebutkan bahwa” setiappeserta didik pada 

setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya.3 Hal tersebut memberikan pengakuan kepada pesrta 

didik bahwa setiap individual memiliki karakteristik unik dan berharga yang harus 

diperhatikan. Regulasi pembelajaran berdiferensiasi juga dijelaskan dalam dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada 

pasal 36 ayat (2) disebutkan bahwa: Kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dikembangkan dengan prinsip pembedaan sesuai denganstanadar 

pendidikan, kesatuan, potensi daerah dan peserta didik.  

Penjelasan tersebut diungkapkan pembedaan dalam pengembanagan kurikulum 

bertujuanuntuk menyesuaiakan program edukasi pendidikan dengan keunikan dan 

peluang di masing-masing daerah, sehingga dapat mengakomodasikeberagaman yang 

ada. Kurikulum merdeka belajar kemudian diperkenalkan dengan tujuan untuk 

memperbaiki sistem pendidikan nasional sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Dalam kegiatan pembelajaran mengetahui bahwa setiap 

peserta didik memilki kebutuhan dan karakter yang berbeda dalam kegiatan 

pembelajaran dapat memahami dan memberikan kesemptan belja yang berbeeda-beda 

kepada peserta didik sesuai dengan minat belajarnya. Namun dalampelaksanaan 

kurikulum merdeka, pembelajaran berdiferensiaasi masih banyak menghadapi 

masalah. Pembelajaran berdiferensiasi masih jarang dilakukan, karena guru masih 

melakukan pembelajaran seragam, meskipun guru telah mengetahui bahwa peserta 

didik memiliki karakter yang berbeda dari segi kognitif, afektif dan psikomotoriknya. 

Umumnya, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi seringkali 

tidak sejalan dengan apa yang dihadapi peserta didik. Peserta didik kurang terlibat 

secara aktif dalam pemebelajaran karena di sekolah lebihbanyak menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Peserta diidk hanya cenderung mendengarkan apa yang 

dikatakan guru, karena guru seolah-olah hanya mengajar satu Peserta didik dalam 
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kelas. Peserta didik sering merasa bahwa pergi ke sekolah hanya untuk ujian dan ujian, 

yang menyebabkan peserta didikbosan dan tidak termotivasi untuk belajar. 

Guru memiliki kebebasan secara mandiri untuk menterjemahkan kurikulum 

merdeka sebelum dijelaskan kepada peserta diidk sehingga guru mampu menjawab 

setiap kebutuhan peserta didik pada saat proses pembelajaan.merdeka belajar adalah 

suatu kebijakan program belajar untuk mengembalikan sistem pendidikan nasional 

yang memberi kebebasan kepada sekolah, guru, peserta didik dan seluruh sumber daya 

sekolah untuk berinovasi,bebas belajar secara mandiri dan kreatif. Medeka belajar juga 

melibatkan kondisi yang merdeka dalam memenuhi model, materi, dan evaluasi 

pembelajaran baik guru maupun peserta didik. Dalam hal ini proses pebelajaranpada 

kurikulum merdeka lebih berfokus pada kebutuhan peserta didik dari padakurikulum 

yang berpusat kepada guru. 

Salah satu sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka belajar adalah SDN 

2 Suwawa Timur. Terjadi perubahan signifikan dalam sistem pembelajaran., terutama 

dalam mata pelajaran pendiidkan agama islam. Salah satu aspek penting dari kurikulum 

merdeka belajar adalah kemampuan guru untuk terutama pada pelajaran PAI. 

Kurikulum merdeka memungkinkan guru memilih pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik yaitu dengan model 

pembelajaran berdiferensiasi. Namun meskipun demikian, belum ada penelitian yang 

mendeskripsikan tentang model pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks mata 

pelajaran pendidikanagama islam di SDN 2 Suwawa Timur. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut dengan 

Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam 

proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. 

Tahapan penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut  merencanakan 

tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi (Observation), dan 

Refleksi (Reflektion) secara detail dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Kelas V SDN 2 Suwawa Timur . 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftip yang 

menyajikan data penelitian melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan 

ketuntasan hasil belajar peserta didik.  Data diperoleh dari hasil tes formatif pada 

siklus I dan II. Setiap peserta didik Kelas V SDN 2 Suwawa Timur pada mata 

pelajaran PAI. dikatakan tuntas belajar jika peserta didik sudah mencapai nilai KKM 

PAI yaitu 75. Kriteria seorang peserta didik dikatakan tuntas belajar bila memiliki 

daya serap paling sedikit 75 %. Sedangkan tuntas secara klasikal tercapai apabila di 

kelas tersebut terdapat ≥ 75 % siswa yang telah tuntas belajar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memperoleh banyak informasi tentang 

implementasi model pembelajaran berdiferensiasi di SDN 2 Suwawa Timur. Namun, 

penulis memfokuskan pembahasan pada implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam sesuai dengan judul dan 

tujuan penelitian. Peneliti melakukan observasi pada kelas V di SDN 2 Suwawa Timur 

dan juga melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yaitu termasuk guru 

Kelas bapak Ihsan Taib Maku S.Pd, kepala sekolah SDN 2 Suwawa Timur yaitu ibu 

Muslina T. Maku, S.Pd. dan peserta didik kelas V SDN 2 Suwawa Timur. Dokumentasi 

yang diambil peneliti meliputi foto selama penelitian, modul ajar kelas V SDN 2 

Suwawa Timur, dan dokumen pendukung lainnya. 

Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib baik ditingkat SD (sekolah 

Dasar) sampai SMA (sekolah menengah atas). Pelaksanaan mata pelajaran PAI di SDN 

Permasalahan 

Permasalahan , 
Hasil Refleksi 

Perencanaan 
Tindakan I 

Perencanaan 
Tindakan II 

Refleksi I 

Refleksi II 

Pelaksanaan 
Tindakan I 

Pelaksanaan 
Tindakan II 

Pengamatan/ 
Pengumpulan Data I 

Pengamatan/ 
Pengumpulan Data II 
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2 Suwawa Timur dilakukan satu kali pertemuan dalam seminggu. Dengan alokasi 

waktu 4 jam pelajaran. Kurikulum yang diterapkandi SDN 2 Suwawa Timur yaitu kelas 

1, II, IV, dan V telah menerapkan kurikulum merdeka. Sedangkan kelas III dan VI 

meenggunakan kurikulum 2013. Sebagaimana penjelasan oleh ibu Muslina selaku 

kepala sekolah SDN 2 Suwawa Timur. Kurikulum untuk kelas satu, dua, empat dan 

lima telah menerapkan kurikulum merdeka. Sedangkan kelas tiga dan enam masih 

menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum merdeka adalah pendekatan baru dalam 

pendidikan indonesia yang bertujuan dalam memberikan kebebasan kepada peserta 

didik dalam proses belajar. Salah satu aspek penting dari kurikulum merdeka adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil obsrvasi yang peneliti lakukan guru PAI dalam 

proses pembelajaran telah menerapakan model pembelajaran berdiferensiasi. Model 

pembelajaran berdiferensiasi salah satu model pembelajaran yang didalamnya 

mengakui perbedaan setiap individu peserta didik dan membrikan pengalaman belajar 

sesuai kebutuhan belajar peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan 

pak Ihsan: Setiap peserta didik mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Ada anak 

yang bertipe visual belajar dengan melihat (gambar-gambar, buku bacaan, catatan), 

auditori belajar dengan mendengarkan (mendengarkan rekaaman, video) dan kinestetik 

belajar dengan melakukan aktivitas gerakan tubuh. Maka dari itu kita mewadahi 

mereka agar maksimal dalam belajar dan materi yang saya berikan diambil serta 

diresapi anak dengan gaya belajar yang berbeda-beda. Sejalan dengan pernyataan 

bapak Ihsan hal serupa juga diungkapkan oleh Muslina kepala sekolah SDN 2 Suwawa 

Timur adanya pembelajaran berdiferensiasi, kita melayani kebutuhan peserta didik. 

Dikarenakan gaya belajar anak-anak berbeda ada anak semua harus dilayani untuk 

mendapatkan tujuan pembelajarnyang maksimal. Apalagi ini dikaitan dengan 

kurikulum merdeka. 

Sebagaimana hasil wawancara oleh misbah guru PAI SDN 2 Suwawa Timur 

dan Ibu Muslina dengan mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar 

yang berbedabeda. sehingga ketika guru telah mengetahui gaya belajar dari masing-

masing peserta didik, guru mampu memfasilitasi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individu masingmasing. Selain itu dengan memberikan pilihan kepada 

peserta didik dalam kebebasan belajar, guru memberikan kesempatan bagi peserta 

didik. Berikut langkkah-langkah model pembelajaran berdiferensiasi dari hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan dengan guru PAI di SDN 2 Suwawa Timur: 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) kelas V di SDN 2 Suwawa Timur dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keaktifan Peserta didik. Berikut 

adalah diagram dan tabel hasil penelitian terkait peningkatan keaktifan Peserta didik 
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kelas V di SDN 2 Suwawa Timur yang telah diperoleh : 

 

Dari diagram 1 dan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa peningkatan keaktifan 

Peserta didik kelas kelas V di SDN 2 Suwawa Timur sebagai berikut: 1. Deskripsi 

Tindakan Siklus I Pada kegiatan plan siklus I, peneliti menyiapkan terlebih dahulu 

beberapa hal yang dapat mendukung pelaksanaan penelitian yang nantinya dapat 

meningkatkan keaktifan Peserta didik. Adapun persiapan yang dilakukan yaitu 

menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar. Modul Ajar disusun dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan aspek proses serta menggunakan 

langkahlangkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada siklus I ini yaitu Menginterpretasi data berdasarkan tampilan 

data. Pada siklus I ini Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok. Pembentukan kelompok dilakukan secara homogen berdasarkan 

kemampuan awal Peserta didik. Materi yang dibahas yaitu membaca data berdasarkan 

tampilan data. Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu lembar observasi 

keaktifan Peserta didik. Peneliti juga mendokumentasikan aktivitas selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung dengan menggunakan handphone. Pelaksanaan tindakan 

pada siklus I dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan (1 x 35 menit). Pelaksannan 

tindakan penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang. 

Langkah-langkah pembelajaran diferensiasi dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning yaitu diawali dengan kegiatan pendahuluan dimana guru mengawali 

dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar. Kemudian guru mengecek 

kehadiran Peserta didik dan kesiapan belajar. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran serta kegiatan pembelajaran di hari itu dilanjutkan dengan memberikan 

pemahaman bermakna kepada peserta didik. Setelah itu gurumenampilkan materi zakat 

danmelakukan tanya jawab mengenai informasi apa saja yang dapat diperoleh dari 

materi zakat tersebut. Selanjutnya guru membagi Peserta didik menjadi 3 kelompok 

secara homogen berdasarkan hasil tes diagnostik dan Peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan LKPD dengan cara berdiskusi dengan kelompok masing- masing. Guru 

berkeliling dan memberikan bimbingan pada Peserta didik. Pada kelompok dengan 

kemampuan awal “rendah” guru memberikan treatment berupa bimbingan lebih, pada 

kelompok dengan kemampuan awal “sedang” guru memberikan bimbingan namun 

tidak sebanyak pada kelompok dengan kemampuan awal “rendah” sedangkan pada 

kemampuan awal “tinggi” guru hanya mengawasi dan membiarkan Peserta didik 

bekerja secara mandiri. Kemudian, guru memberikan kesempatan pada kelompok yang 

mau menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok yang tidak presentasi 

mendengarkan serta memberikan tanggapan/menambahkan dari apa yang sudah 

dijelaskan di depan kelas. 

Selanjutnya, pada kegiatan penutup guru dan Peserta didik melakukan refleksi 

dan penguatan tentang pembelajaran yang telah dilakukan dan memberikan apresiasi 

pada kelompok yang sudah presentasi dengan baik. Guru menutup pembelajaran 

dengan menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya dan mengucapkan salam. 

Observasi keaktifan Peserta didik dilakukan oleh observer dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh observer pada siklus ini yaitu di beberapa kegiatan sudah 

menunjukkan bahwa beberapa Peserta didik dapat dikatakan aktif dalam proses 

pembelajaran walaupun memang masih ada sebagian Peserta didik yang belum 

menunjukkan perubahan. Hasil dari observasi keaktifan Peserta didik pada siklus I 

menunjukan bahwa rata-rata dari keaktifan Peserta didik adalah 69,09% . Dari data 

yang didapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan Peserta didik dari 

pra siklus ke siklus I sebesar 3,92 %. Peningkatan tersebut masih belum memenuhi 

indikator keberhasilan, sehingga perlu dilaksanakan siklus II. Berikut adalah diagram 

yang menunjukkan keaktifan Peserta didik pada setiap indikator pada siklus I : 
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Berdasarkan pengamatan pada saat proses pembelajaran menunjukan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan mengacu pada modul ajar sudah berjalan cukup baik namun 

belum sepenuhnya berjalan maksimal. Masih terdapat kekurangan dan kendala 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga menuntut adanya perbaikan pada 

siklus I yang akan diterapkan pada siklus berikutnya. Beberapa hal yang menjadi 

catatan observer yaitu beberapa kegiatan pembelajaran yang telah disusun pada modul 

ajar tidak terlaksana karena manajemen waktu yang kurang baik, terdapat beberapa 

Peserta didik yang masih belum terlibat aktif dalam pembelajaran dan beberapa 

Peserta didik masih belum terbiasa dalam menyampaikan pendapat/tanggapan di 

depan kelas Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan terhadap kekatifan Peserta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi. 

Namun masih belum memenuhi indikator keberhasilan yakni diukur dari 

meningkatnya keaktifan Peserta didik pada setiap indikator dan minimal rata-rata 

keaktifan sebesar 70%. Oleh karenanya, peneliti merancang pembelajaran dengan 

harapan seluruh peserta didik ikut andil aktif dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 

II. 

Deskripsi Tindakan Siklus II 

Pada siklus II peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan aspek proses. Namun yang membedakan yaitu model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Basic Learning sedangkan dalam 

pengelompokkan secara homogen berdasarkan kemampuan awal Peserta didik. Pada 

siklus II ini guru membentuk Peserta didik menjadi 3 kelompok. 

Pada siklus ini akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Alokasi untuk setiap 
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pertemuan yaitu 1 x 35 menit. Langkah-langkah pembelajarannya pada pertemuan 

pertama yaitu diawali dengan kegiatan pendahuluan dimana guru membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar Peserta didik. Guru 

menjelaskan kegiatan pada hari ini dan melakukan review pada pelajaran sebelumnya 

dengan bertanya kepada Peserta didik. Selanjutnya guru memberikan pemahaman 

bermakna dan memberikan pertanyaan pemantik kepada Peserta didik untuk 

didiskusikan secara bersama-sama. Pada kegiatan inti guru membagi Peserta didik 

menjadi 3 kelompok secara homogen berdasarkan kemampuan awal dan meminta 

Peserta didik untuk segera berkumpul dengan kelompok yang sudah ditentukan. Guru 

membagikan LKPD, kertas karton dan spidol pada setiap kelompok. Selanjutnya guru 

menjelaskan mengenai sistem pembelajaran dan tugas-tugas yang harus dikerjakan. 

Tugas tersebut yaitu meminta setiap berdiskusi secara berkelompok untuk 

mengerjakan 1 sub topik yang sudah guru tentukan kemudian menyelesaikannya pada 

lembar LKPD yang sesuai dan menuliskan hasilnya pada kertas karton. Pengerjaan 

selama kurang lebih 20 menit. Guru berkeliling pada setiap kelompok dan 

menghampiri kelompok dengan kemampuan rendah dan sedang untuk memberikan 

bimbingan apabila terdapat hal yang tidak dipahami. Selanjutnya pada kegiatan 

penutup guru meminta Peserta didik untuk mempelajari ulang apa yang sudah 

dikerjakan. Kemudian pada pertemuan selanjutnya guru menyampaikan bahwa setiap 

kelompok harus menunjuk salah 1 anggotanya untuk menjelaskan pada kelompok 

lainnya mengenai materi sub bab yang diperoleh, sedangkan anggota lainnya diminta 

untuk melakukan kunjungan pada kelompok lain, mendengarkan apa yang 

disampaikan, bertanya jika terdapat hal yang belum dipahami serta mencatat hasilnya 

pada lembar LKPD yang telah tersedia. Guru juga mengingatkan agar pada pertemuan 

selanjutnya lembar LKPD dan kertas karton yang berisi hasil jawaban diskusi untuk 

dibawa. 

 



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Vol. 2. No. 4. Juni 2024. Hal.1220-1234 

 

   

 

1229  

Pada pertemuan kedua guru meminta Peserta didik untuk berkumpul dengan 

kelompok masing-masing. Guru meminta Peserta didik untuk menempelkan kertas 

karton pada dinding. Setelah itu guru bertanya pada setiap kelompok mengenai 

anggota yang dipilih untuk menjelaskan pada kelompok lain mengenai hasil 

diskusinya. Kemudian guru mempersilahkan Peserta didik untuk memulai kegiatan 

berkunjung selama kurang lebih 15 menit dan tidak lupa mengingatkan kembali untuk 

tugas setiap anggota yang berkunjung maupun yang menerima tamu. Guru 

mengarahkan Peserta didik untuk kembali pada kelompok masing-masing setelah 

melakukan kunjungan. Setelah setiap anggota kembali pada kelompoknya masing-

masing, guru meminta setiap Peserta didik menjelaskan kepada anggota kelompoknya 

mengenai hasil yang diperolah ketika berkunjung. Guru memberikan waktu selama 

kurang lebih 20 menit untuk menyampaikan dan menjelaskan hasil yang diperoleh. 

Guru meminta Peserta didik untuk memaparkan mengenai hasil yang diperoleh setiap 

kelompok di depan kelas. Sebelum kegiatan pembelajaran di akhiri guru memberikan 

penguatan mengenai materi yang telah dipelajari. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
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Hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer pada siklus II ini yaitu di sebagian 

besar kegiatan sudah menunjukkan bahwa Peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari observasi keaktifan Peserta didik pada siklus II menunjukan 

bahwa rata-rata dari keaktifan Peserta didik adalah 97,13% . Dari data yang didapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan keaktifan Peserta didik dari siklus 

I ke siklusIIsebesar 11,99%. Pada siklusII ini, peningkatan keaktifan sudah memenuhi 

indikator keberhasilan, sehingga peneliti tidak melanjutkan siklus berikutnya.  

Berdasarkan dari hasil penelitian keseluruhan yang sudah dilaksanakan 

menunjukan adanya peningkatan keaktifan peserta didik menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping. Hasil 

kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu, penelitian berhenti pada siklus II. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan keaktifan 

peserta didik sebesar 11,81 dari kondisi awal ketika pra siklus yakni sebesar 65,27 

meningkat menjadi 75% pada siklus I dan 100% pada siklus II. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Sejalan dengan pendapat Sukendra yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pembelajaran yang dapat 

menciptakan pembelajaran bermakna sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga 

mampu mengaktifkan Peserta didik dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, Kamal 

menyatakan pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

memfasilitasi kebutuhan setiap individu untuk memperoleh pengalaman belajar serta 

penguasaan terhadap konsep yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik. Keberhasilan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sutrisno et al. yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik berdasarkan lima indikator yakni pemecahan 

masalah, kerjasama, disiplin, fokus dan megemukakan pendapat. Sejalan dengan 

menyatakan bahwa dengan pembelajaran berdiferensiasi proses penerimaan peserta 

didik terhadap pembelajaran lebih berkesan dan mendalam, pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik namun juga meningkatkan keaktifan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan peneltian yang telah peneliti laksannakan tentangimplementasi 

model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Suwawa Timur, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Suwawa Timur terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan implementasi model 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam dalam 

kurikulum merdeka belajar dapat disimpulkan sudah baik. Guru mempersiapkan 

seperti melakukan asesmen diagnostik non kogntif diawal tahun ajaran baru untuk 

memetakan gaya belajar peserta didik dan melakukan analisis kurikulum dengan 

menganalisis CP (capaian pembelajaran) kemudian merumuskan ATP (alur tujuan 

pembelajaran) dan langkah selanjutnya yaitu merumuskan kegiatan pembelajaran di 

modul ajar yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. Pelaksanaan 

implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Suwawa Timur sudah baik, 

dibuktikan dengan telah sesuainya tahapan yang telah direncanakan oleh guru dalam 

modul ajar. Proses pembelajaran berupa kegiatan pembukaan, inti dan penutup. Dalam 

pembelajaran setelah mendapatkan data gaya belajar melalui asesmen diagnogstik, 

peserta didik dikelompokkan sesuai dengan gaya belajarnya dengan menggunakan 
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strategi pembelajaran berdiferensiasi konten, proses, dan produk. Yang terpenting 

bahwa dalam proses ini, mendapatkan hasil implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka belajar sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik. Evaluasi implementasi model pembelajaran berdiferensiasia pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dalam kurikulummerdeka belajar di SDN 2 Suwawa 

Timur menunjukkan sudah baik dengan dilakukan evaluasi ketika proses diskusi, tanya 

jawab, presentasi dan hasil produk peserta didik. Terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Suwawa Timur. 

Faktor pendukung dari model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Suwawa Timur 

dapat disimpulkan yaitu dukungan dari kepala sekolah dan sarana prasarana yang 

memadaisehingga membuat proses pembelajaran menjadi efektif. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu minimnya motivasi belajar peserta didik terhadap gaya belajar 

pada model pembelajaran berdiferensiasi 
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